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ABSTRAK 

Sarung tenun Buton khas Desa Wabula merupakan salah satu kerajinan tangan yang sangat perlu diperhatikan. 
Salah satu yang perlu ditingkatkan adalah aspek pemasarannya. Aspek pemasaran sarung tenun tersebut dapat 
ditingkatkan melalui pemasaran melalui aplikasi berbasis website. Aplikasi penjualan menggunakan website 
diharapkan mampu menjangkau pasaran lokal, nasional maupun mancanegara. Pengabdian ini dilakukan 
dengan beberapa tahapan seperti analisis kebutuhan, penerapan aplikasi, evaluasi kegiatan dan pelaporan. 
Analisis kebutuhan dilaksanakan untuk menentukan jadwal pelaksanan serta logisitik dan susunan acara 
pelaksanaan. Penerapan aplikasi dilaksanakan untuk memberikan cara pengoperasian aplikasi sistem informasi 
penjualan. Jumlah mitra sebanyak 6 orang, pelaksanaan kegiatan pada tanggal 17-18 April 2025. Evaluasi 
kegiatan bertujuan untuk mengukur kemampuan mitra dalam mengoperasikan aplikasi. Hasil kegiatan 
menjukkan bahwa mitra mampu mengoperasikan aplikasi dengan baik. Hal ini terlihat dari kuesioner yang 
terukur dengan hasil berupa kategori mampu sebesar 16,67% serta kategori sangat mampu sebesar 83,33%. 
Pengembangan lebih lanjut dengan adanya dukungan dari pemerintah dengan memberikan bantuan dana atau 
pelatihan penggunaan media sosial dalam meningkatkan penjualan sarung tenun khas wabula. Hal ini bertujuan 
agar sarung tenun Buton khas Wabula tetap eksis dan mampu bersaing di pasar lokal, nasional maupun 
mancanegara.  
 
Kata kunci: daya saing, pemasaran digital, sarung tenun 
 

ABSTRACT 
The traditional woven sarong from Wabula Village in Buton is a significant local handicraft that requires 
serious attention, particularly in its marketing aspects. One way to enhance its market reach is through the 
development of a web-based application for product promotion and sales. This website-based sales platform 
is expected to extend market access to local, national, and international levels. This community service activity 
was carried out in several stages: needs analysis, application implementation, activity evaluation, and 
reporting. The needs analysis stage aimed to determine the implementation schedule, logistical requirements, 
and event planning. The application implementation phase involved training participants on how to operate 
the sales information system. A total of six participants were involved in the activity, which was conducted 
from April 17 to 18, 2025.The evaluation phase was intended to assess participants' ability to operate the 
application. The results showed that the participants were able to use the system effectively. Based on the 
questionnaire results, 16.67% of the participants were categorized as "able" and 83.33% as "highly able". 
Further development is recommended through government support in the form of funding or training on the 
use of social media to boost sales of the Wabula traditional woven sarongs. This initiative aims to ensure that 
Wabula's woven sarongs remain relevant and competitive in local, national, and global markets. 
 
Keywords: competitiveness, digital marketing, woven sarong 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar 
penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Sebagai sektor yang menyumbang kontribusi 
besar terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional, UMKM menjadi tulang punggung dalam 
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Aliyah, 2022). Namun, 
tantangan globalisasi dan era digitalisasi memaksa pelaku UMKM untuk terus berinovasi, termasuk 
dalam hal pemasaran (Kabo-Bah & Bannor, 2025). Salah satu sektor yang sangat potensial adalah 
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industri sarung tenun khas Desa Wabula, Kecamatan Wabula, Kabupaten Buton. Produk ini memiliki 
nilai budaya yang tinggi, namun daya saingnya masih rendah akibat kurang optimalnya strategi 
pemasaran yang digunakan (Hastuti, 2022). 

Digital marketing berbasis website telah terbukti menjadi salah satu solusi efektif dalam 
meningkatkan daya saing UMKM (Mihailova, 2024). Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan 
pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik nasional maupun internasional, dengan 
biaya yang relatif terjangkau (Lestantri et al., 2021). Selain itu, digital marketing dapat memberikan 
informasi secara real-time kepada konsumen mengenai produk yang ditawarkan, termasuk sarung 
tenun khas Desa Wabula (Wijaya et al., 2025). Dengan pendekatan ini, pengembangan platform 
berbasis website untuk pemasaran sarung tenun Khas Wabula tidak hanya relevan tetapi juga strategis 
untuk menghadapi persaingan di era modern (Junior Cardoso da Silva et al., 2023). 

Metode Waterfall dipilih dalam pengembangan sistem digital marketing berbasis website karena 
pendekatan ini menawarkan proses yang terstruktur dan terorganisasi (Pasrun et al., 2022). Dalam 
metode ini, setiap tahap pengembangan dilakukan secara bertahap dan berurutan, mulai dari analisis 
kebutuhan hingga implementasi dan pemeliharaan sistem (Sarimuddin, 2023). Keunggulan metode 
ini adalah kemampuannya untuk menghasilkan dokumentasi yang lengkap dan memastikan bahwa 
setiap tahap pengembangan telah memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan sebelum melanjutkan ke 
tahap berikutnya (Edy Susena et al., 2022). Dengan demikian, metode Waterfall menjadi pilihan 
yang tepat untuk memastikan keberhasilan pengembangan website yang mendukung pemasaran 
sarung tenun khas Desa Wabula. 

Industri kerajinan sarung tenun khas Desa Wabula memiliki potensi besar untuk berkembang apabila 
didukung oleh strategi pemasaran yang tepat (Sudarman, 2021). Sebagai produk budaya, sarung 
tenun Wabula memiliki keunikan pada corak dan teknik pembuatannya yang mencerminkan kearifan 
lokal (Hastuti, 2022). Sarung ini tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga membawa cerita 
budaya yang mendalam. Namun, meskipun memiliki potensi besar, pengrajin sering mengalami 
kendala dalam mengakses pasar yang lebih luas (Sifwah et al., 2024). Minimnya penerapan teknologi 
digital menjadi salah satu hambatan utama yang mengurangi daya saing produk (Az-Zahra, 2021).  

Penerapan digital marketing berbasis website diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi 
masalah tersebut. Website dapat menjadi jembatan antara produsen dan konsumen, memperluas 
jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pemasaran (Kabo-Bah & 
Bannor, 2025). Dengan menggunakan platform digital, pengrajin dapat mempromosikan produk 
mereka kepada audiens global, sekaligus memanfaatkan berbagai alat pemasaran digital untuk 
meningkatkan penjualan dan daya saing sarung tenun khas desa Wabula.  

Website yang dikembangkan untuk pemasaran sarung tenun khas Desa Wabula akan menyediakan 
berbagai fitur utama seperti katalog produk, deskripsi produk, pencarian produk, komunikasi dengan 
admin untuk menanyakan produk terbaru, integrasi pembayaran, dan fitur pelacakan status pesanan 
secara real-time (Roa et al., 2022). Selain itu, sistem ini juga menyediakan fitur tambahan yang 
menampilkan nilai sejarah setiap motif sarung tenun khas desa Wabula, memberikan nilai tambah 
bagi pengunjung (Putra, 2022).  

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan penggunaan platform digital 
penerapan aplikasi sistem informasi penjualan berbasis website untuk mempermudah transaksi 
penjualan sarung tenun khas desa Wabula. Berdasarkan hasil temuan saat penelitian sebelumnya 
ditemukan bahwa sarung tenun khas desa Wabula belum memiliki pemasasaran secara digital. 
Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Harjoprawiro et al., 2024) dan (Sudarman 
et al., 2024), bahwa perlu adanya pemasaran digital untuk meningkatkan daya saing sarung tenun 
khas desa Wabula. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 
dalam mendukung pengembangan UMKM, khususnya di sektor kerajinan tradisional, sekaligus 
menjadi referensi bagi studi-studi sejenis di masa mendatang. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pengabdian  ini  akan dilaksanakn pada tanggal 17-18 April 2025, tempat pelaksanaan pada UMKM 
Sarung Tenun khas Desa Wabula di Desa Wabula Kec. Wabula Kabupaten Buton. Jumlah mitra 
sasaran 3 UMKM dengan jumlah 6 orang. Tiap kelompok mitra terdiri dari 2 orang. Adapun teknik 
pelaksanaan PkM dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan PkM Digitalisasi Penjulan Sarung Buton Khas Wabula 

1) Analisis kebutuhan, berawal dari observasi lapangan dan pengumpulan data, serta permasalahan 
yang terjadi di lapangan. Selain itu, analisis kebutuhan terkait waktu pelaksanaan kegiatan, 
kebutuhan selama pelaksanaan kegiatan seperti dokumen persuratan, jadwal pelaksanan kegiatan, 
sertal logistik yang digunakan selama kegiatan akan berlangsung nantinya. 

2) Aplikasi yang akan disosialisasikan/ diterapkan sudah dibuat dan diujicoba pada saat penelitian 
sebelumnya. Pengabdian ini merupakan hasil dari tindak lanjut kegiatan penelitian. Pada tahap 
ini, kegiatan akan dilaksanakan dengan metode pelatihan langsung kepada UMKM Sarung tenun 
Buton. 

3) Evaluasi kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan dimulai dengan 
menayakan sejauh mana pemahaman pelaku UMKM sarung Buton dalam mengoperasikan 
aplikasi. Pada tahapan ini, perserta diberikan kuesioner sebelum dan setelah kegiatan 
berlangsung. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan pengoperasian aplikasi 
sistem informasi penjualan sarung tenun khas Desa Wabula berbasis website.  

4) Pelaporan hasil Pengabdian kepada Masyarakat. Langkah terakhir adalah pelaporan hasil kegiatan 
PkM. Kegiatan PkM dibuatkan laporan sesuai pedoman penyusunan Laporan Akhir PkM dari 
Politeknik Baubau dan disertakan dengan video kegiatan yang bisa diakses di youtube. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dalam 
perencanaan pelaksanaan kegiatan (Kendall & Kendall, 2011). Analisis kebutuhan dilaksanakan 
pada tanggal 10-11 April 2025 bersama mitra pengabdian. Tim pengabdian berkunjung ke salah satu 
penenun sarung Buton khas Wabula. Hasil dari analisis kebutuhan kegiatan menunjukkan bahwa 
waktu pelaksanaan perlu dirancang dengan cermat, mempertimbangkan ketersediaan peserta, lokasi 
kegiatan, serta kesiapan logistik dan dokumen pendukung. Dari hasil analisis kebutuhan ditentukan 
waktu pelaksaan kegiatan pada tanggal 17-18 April 2025. 

 

Jadwal kegiatan akan disusun secara rinci, mencakup tanggal pelaksanaan, durasi kegiatan, serta 
pembagian waktu untuk setiap sesi, termasuk waktu istirahat dan transisi. Selama pelaksanaan 
kegiatan, terdapat beberapa kebutuhan penting yang harus dipenuhi. Dari segi administrasi, 
diperlukan sejumlah dokumen persuratan seperti surat permohonan izin pelaksanaan, surat tugas 
panitia, notulen rapat persiapan, serta dokumen administrasi lainnya yang berkaitan dengan 
kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

Selain itu, penyusunan jadwal kegiatan menjadi hal krusial untuk memastikan seluruh rangkaian 
acara berjalan sesuai rencana. Jadwal tersebut akan memuat susunan acara secara terstruktur, nama 
narasumber atau penanggung jawab sesi, serta rincian waktu pelaksanaan setiap bagian kegiatan. 
Dari aspek logistik, kegiatan memerlukan berbagai perlengkapan pendukung, antara lain tempat atau 
lokasi yang memadai, peralatan presentasi seperti proyektor dan sound system, alat tulis kantor 

Penerapan Aplikasi Sistem 
Informasi Penjualan berbasis 

Website 

Evaluasi  Pelaporan 
Hasil PKM 

Analisis 
Kebutuhan 
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(ATK) bagi peserta dan panitia, konsumsi untuk seluruh pihak yang terlibat, media promosi seperti 
spanduk atau backdrop, serta perlengkapan dokumentasi seperti kamera dan tripod. Jika diperlukan, 
pengadaan transportasi dan akomodasi juga akan disiapkan, terutama jika kegiatan dilaksanakan di 
luar kota atau melibatkan mobilisasi peserta dalam jumlah besar. Dengan memperhatikan seluruh 
aspek tersebut, kegiatan diharapkan dapat berjalan dengan lancar, terorganisir, dan mencapai tujuan 
yang telah direncanakan. Berikut dokumentasi pelaksanaan analisis kebutuhan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 2. Dokumentasi Analisis Kebutuhan 

Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Penjualan Berbasis Website 

Penerapan aplikasi adalah proses implementasi sistem perangkat lunak sesuai kebutuhan pengguna 
untuk mendukung aktivitas bisnis secara efektif (Sommerville, 2016). Merupakan kegiatan inti dalam 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Dilaksanakan pada tanggal 17-18 April 2025. Tahapan 
ini tim pengabdian menjelaskan prosedur pengoperassian aplikasi sistem informasi penjualan. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Login administrator 

Tim pengabdian terlebih dahulu menjelaskan bagaimana cara mengoperasikan administrator. 
Akun ini dibuat untuk dioperasikan khusus oleh penenun sarung Buton khas Wabula. Akun ini 
bertujuan untuk memberikan kemudahan untuk memantau dan memproses pembelian sarung 
Buton oleh pelaanggan. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

Admin melalukan login pada https://simprod4mpi.com/sarungbutonwabula/, kemudian akan 
muncul tampilan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tampilan Menu Administrator 
 

Pada gambar 3 di atas, ada beberapa pilihan menu antara lain : menu data, konformasi, proses, 
selesai dan batal. Menu data untuk melihat daftar data pelanggan yang telah membuat akun pada 
aplikasi sistem informasi penjualan. Berikut tampilan pada saat admin mengklik menu data: 
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Gambar 4. Tampilan Data Pelanggan 

Pada gambar 4 di atas, terlihat data pelanggan yang menampilkan NIK, nama pelanggan, alamat, 
telepon, nomor rekening password, serta tombol action yang digunakan untuk mengedit atau 
menghapus data pelanggan. 

Menu konfirmasi digunakan untuk mengkonfirimasi pesanan pelanggan. Jika admin tidak 
melalukan konfirmasi pesanan maka barang yang dipesan tidak bisa diproses lebih lanjut. Menu 
proses digunakan untuk memproses pesanan pelanggan. Menu proses dapat digunakan admin 
apabila telah melakukan konfirmasi pesanan pelanggan sebelumnya. Menu selesai digunakan 
untuk mengecek pesanan pelanggan yang telah selesai diproses. Menu batal digunakan untuk 
membatalkan pesanan pelanggan.  

 
2. Login pelanggan 

Login pelanggan digunakan untuk pembuatan akun pelanggan serta bagaimana pelanggan 
melakukan transaksi jual beli. Berikut beberapa langkah yang dilakukan oleh pelanggan dalam 
mengoperasikan aplikasi sistem informasi penjualan. 

Pelannggan melakukan login pada link https://simprod4mpi.com/sarungbutonwabula/, jika belum 
memilik akun maka pelanggan membuat akun baru seperti tampilan berikut: 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 5. Menu Isian Data Pelanggan 
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Pada gambar 5 di atas, pelanggan mengisi data yang diminta. Jika semua data telah terisi 
kemudian pelanggan mengklik tombol buat akun. Setelah itu akun pelanggan sudah jadi dan siap 
digunakan untuk memesan sarung Buton khas Wabula. Berikut tampilan akun pelanggan jika 
telah selesai membuat akun. 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Tampilan Menu pada Akun Pelanggan 

3. Proses Pemesanan Sarung Buton khas Wabula Oleh Pelanggan 

Setelah pelanggan login, pelanggan bisa memesan produk dengan mengklik tombol pesan pada 
gambar 6 diatas, pelanggan dapat melihat detail produk yang telah dipilih dan melanjutkan ke 
langkah berikutnya. Untuk melanjutkan pesanan, pelanggan hanya perlu memilih tombol "Pesan," 
yang akan mengarahkan mereka ke halaman pembayaran. Dengan tampilan yang sederhana dan 
mudah diakses, pelanggan dapat dengan cepat menyelesaikan proses pemesanan produk sarung 
tenun Buton. Setelah mengklik tombol pesan, akan muncul menu konfirmasi seperti gambar 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Menu Konfirmasi Pesanan 

Gambar 7. menunjukkan tampilan menu konfirmasi pesanan produk. Pada menu ini, pelanggan 
diharuskan untuk memasukkan informasi pembayaran secara lengkap, termasuk nomor rekening, 
jenis rekening, nama pemilik rekening, dan bukti pembayaran yang jelas. Data ini diperlukan 
untuk memverifikasi bahwa transaksi telah berhasil dilakukan sebelum pesanan diproses lebih 
lanjut. Setelah mengisi informasi yang dibutuhkan, pelanggan dapat melanjutkan proses dengan 
memilih tombol konfirmasi pesanan. Tombol ini akan mengirimkan data konfirmasi kepada 
admin, yang kemudian memvalidasi pembayaran dan mengubah status pesanan menjadi "Proses 
Pengantaran." Dengan langkah ini, pelanggan dapat memastikan pesanan mereka diproses dan 
siap dikirim. Setelah mengklik tombol konfirmasi pesanan, akan muncul menu daftar pesanan 
yang bisa dilihat oleh pelanggan seperti gambar berikut: 

 

 

 

 
 
 
 

 
Gambar 8. Tampilan Menu Daftar Belanja Sarung Buton 
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Pada gambar 8 di atas, pelanggan bisa melihat daftar jumlah pesanan yang telah dipesan. Pada 
tombol action, ada tombol detail untuk melihat detail dan informasi perkembangan pesanan. 
Selain itu ada juga tombol batal transaksi untuk melakukan pembatalan transaksi. Pelanggan bisa 
memantau proses pembelian hingga barang yang dipesan sampai ke tempat pelanggan pada menu 
ini. 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan adalah proses sistematis untuk mengukur efektivitas pelaksanaan kegiatan guna 
mendukung pengambilan keputusan yang tepat (Sudjana, 2019). Pelaksanaan evaluasi kegiatan 
dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung dengan memberikan kuesioner kepada mitra. Jumlah 
mitra pada pengabdian ini sebanyak 6 orang. Adapun hasil pengukuran keberhasilan pengabdian 
terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Tingkat Kemampuan Mitra 

No Pernyataan 

Tingkat Kemampuan 
Sangat 
tidak 

mampu 

Tidak 
mampu  

Cukup 
mampu  

Mampu  
Sangat 
Mampu  

Jum
lah 

1 Saya mampu melakukan login sebagai 
administrator dengan benar. 

0 0 0 0 6 6 

2 Saya mampu mengakses dan 
menggunakan fitur-fitur yang tersedia 
untuk administrator. 

0 0 0 2 4 6 

3 Saya mampu melakukan login sebagai 
pelanggan menggunakan akun yang 
tersedia. 

0 0 0 0 6 6 

4 Saya mampu menavigasi halaman 
aplikasi sebagai pelanggan tanpa 
bantuan. 

0 0 0 3 3 6 

5 Saya mampu mencari dan memilih 
produk sarung yang ingin dipesan. 

0 0 0 0 6 6 

6 Saya mampu mengisi data pemesanan 
sarung secara lengkap dan akurat. 

0 0 0 0 6 6 

7 Saya mampu menyelesaikan proses 
pemesanan sarung hingga tahap akhir. 

0 0 0 1 5 6 

8 Saya mampu mengoperasikan seluruh 
alur aplikasi secara mandiri dan lancar. 

0 0 0 2 4 6 

Jumlah 0 0 0 8 40 48 
Persentase Tingkat Kemampuan Mitra  0% 0% 0% 16,67% 83,33%  

Sumber: Analisis Data Primer (2025) 
 

Hasil perhitungan tingkat kemampuan mitra dalam mengoperasikan aplikasi sistem informasi 
penjualan kategori mampu sebesar 16,67%, kategori sangat mampu sebesar 83,33%. Hasil ini 
menunjukan bahwa sebagian besar mitra sangat mampu mengoperasikan aplikasi. Adapun 
keberlanjutan program pengabdian adalah dengan terus melakukan pendampingan dan 
pengembangan aplikasi agar mitra  lebih baik dan terus terupdate. 

Pelaporan hasil Pengabdian kepada Masyarakat 

Pelaporan hasil pengabdian Masyarakat dilakukan setelah kegiatan pelaksanan pengabdian 
dilakukan. Pelaporan hasil dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 dengan mengumpulkan laporan 
hasil pengabdian serta artikel pengabdian dengan status minimal review.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengabdian ini memberikan informasi bahwa mitra pengabdian mampu mengoperasikan 
aplikasi sistem informasi penjualan. Hal ini dapat dilihat dari kuesioner tingkat kemampuan mitra 
dalam mengoperasikan aplikasi berupa kategori mampu sebesar 16,67%, kategori sangat mampu 



Penerapan Digital Matrketing Berbasis Website dalam Meningkatkan Daya Saing Penjualan Sarung Tenun Khas Desa 
Wabula 
La Sudarman, La Jejen, Resfika Aswira, Husriah, Intan Purnama, Hikma 

1167 

sebesar 83,33%. Perlu adanya dukungan pihak luar terutama pemerintah desa atau kabupaten untuk 
memperhatikan dan melestarikan pengembaangan sarung tenun Buton khas Wabula. Perlu juga 
didakan pelatihan penggunaan media sosial kepada pengrajin sarung tenun agar pemasarannya bisa 
menjangkau pasar nasional maupun internasional.  
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